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Layanan Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkoba (SKHPN) di Badan
Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Kepulauan Riau merupakan layanan
penting bagi masyarakat khususnya para pelamar kerja. Namun, tingkat
pengetahuan masyarakat mengenai layanan ini masih sangat rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan informasi audiens, dan merancang
e-leaflet layanan SKHPN BNNP Kepulauan Riau sebagai media informatif
digital menggunakan metode ADDIE (A4nalyze, Design, Development,
Implementation, Evaluate). Metode ADDIE diterapkan secara sistematis mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan konsep visual, pengembangan produk
menggunakan Figma, implementasi kepada responden, hingga evaluasi
kelayakan. Hasil survei awal menunjukkan 80% dari 20 responden tidak
mengetahui layanan SKHPN dan 95% lebih memilih media informasi digital.
E-leaflet yang dihasilkan divalidasi oleh tiga ahli multimedia dan memperoleh
persentase kelayakan sebesar 77,33% (kategori layak). Setelah revisi dan

diimplementasikan kembali kepada 35 responden masyarakat Kecamatan
Nongsa, Batam, e-leaflet mendapatkan persentase kelayakan sebesar 90,63%
(Kategori Sangat Layak). Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-leaflet efektif
sebagai media informatif digital layanan SKHPN BNNP Kepulauan Riau.
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1. INTRODUCTION

SKHPN (Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkoba) merupakan sebuah surat yang memberi
keterangan atau pernyataan apakah urine dari pemohon pembuat surat mengandung narkoba seperti
(Metamfetamin, Amphetamin, Benzodiazepine, Morfin, THC dan Cocain) atau tidak mengandung zat-zat
tersebut. Kegiatan pengecekan ini dilakukan menggunakan Strip Test Narkotika yang telah terstandar sehingga
dapat memveririfikasi dengan baik apakah seseorang memang benar bebas narkoba atau tidak [1]. BNNP
Kepulauan Riau menjalankan layanan SKHPN melalui dua mekanisme, yaitu layanan langsung di kantor dan
layanan mobile yang dapat mendatangi lokasi pemohon dalam skala jumlah lebih dari lima orang [2]. Layanan
mobile ini menjadi strategis mengingat wilayah Kepulauan Riau yang terdiri dari banyak pulau sehingga
mobilitas masyarakat terbatas [3].

Namun ketersediaan layanan tersebut tidak diimbangi dengan penyebaran informasi yang memadai
kepada masyarakat. Berdasarkan observasi selama delapan bulan menjalani kegiatan magang di BNNP
Kepulauan Riau (BNNP Kepri) pada bidang Rehabilitasi, didapati permasalahan komunikasi informasi yang
menghambat optimalisasi layanan SKHPN. Banyak masyarakat yang masih belum paham keberadaan layanan,
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prosedur, maupun syarat pembuatan SKHPN. Informasi mengenai layanan mobile juga masih sangat minim
tersosialisasikan.

Pada era serba digital, perangkat mobile dan media digital menjadi sumber informasi utama bagi
banyak masyarakat. Dibandingkan media cetak, e-leaflet merupakan salah satu media informasi digital yang
memudahkan akses melalui perangkat elektronik, serta dapat didistribusikan melalui media social maupun
website [4]. Selain itu, media e-/eaflet memiliki keunggulan dibandingkan media cetak di bidang hemat biaya,
dan dapat diperbarui secara real-time, kemudahan akses, dan ramah lingkungan [5]. Karakteristik tersebut
menjadikan e-/eaflet sebagai alternatif media informasi yang relevan untuk menjangkau masyarakat.

Beberapa penelitian sebelumnya membuktikan efektivitas e-leaflet sebagai media informasi.
Puspitasari et al. [6] membuktikan bahwa e-leaflet yang dikembangkan dengan menggunakan metode ADDIE
dan divalidasi oleh ahli dengan persentase sebesar 89% dan 83% terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
audiens. Simamora et al. [7] membuktikan pula bahwa e-leaflet efektif menumbuhkan minat baca dengan
tingkat keterbacaan mencapai 87,5% kategori sangat baik. Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut
sebagian besar berfokus pada konteks pendidikan formal, sementara penerapan e-leaflet sebagai media
informasi layanan public pemerintah, khususnya di lingkup BNNP, belum banyak dieksplorasi. Hal ini menjadi
celah penelitian yang perlu diisi.

Penelitian yang dilakukan tidak hanya berfokus pada proses perancangan media e-leaflet, namun juga
mengukur kelayakan dan efektivitas e-leaflet yang dikembangkan. Kelayakan media dinilai dengan melewati
tahap validasi oleh 3 ahli media yang mencakup 5 aspek, kemudian efektivitas e-leaflet diukur melalui
tanggapan 35 tanggapan masyarakat terhadap 4 aspek di mana terdapat 10 pertanyaan yang akan menilai
pemahaman masyarakat terhadap e-leaflet SKHPN.

Dalam merancang media informasi yang efektif, diperlukan pendekatan yang sistematis dan berbasis
kebutuhan audiens. Metode ADDIE (A4nalyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) dipilih
karena memiliki alur kerja yang terstruktur mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi kelayakan produk
[8], sehingga memastikan bahwa media yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan target audiens.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang e-leaflet layanan SKHPN BNNP
Kepulauan Riau sebagai media informatif digital yang layak dan efektif menggunakan metode ADDIE.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE
dipilih mengingat ADDIE memiliki alur kerja yang sistematis dan terstruktur sehingga memungkinkan
pengembangan memberikan hasil produk yang tervalidasi dan sesuai akan kebutuhan pengguna [8].

Evaluate

Implementation

Figure 1. Metode Pengembangan ADDIE

Sedangkan proses analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrument
kuesioner skala Likert 1-5 beserta rumus persentase kelayakan:

_xX
P= Nx¥ x 100%
Keterangan: P = persentase kelayakan
¥X = Jumlah skor keseluruhan

N =jumlah responden
Y  =skor tertinggi skala Likert.

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: xx — XX



JAMN

e-ISSN: 2548-6853 3

Tabel 1. Keterangan Nilai Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Kategori kelayakan ditentukan berdasarkan persentase 0-100%. Mulai dari kategori “Sangat Tidak Layak”
hingga kategori tertinggi “Sangat Layak”.

Tabel 2. Kategori Kelayakan Persentase

Persentase Keterangan
0% —20% Sangat Tidak Layak
21% — 40% Tidak Layak
41% — 60% Cukup Layak
61% — 80% Layak
81% — 100% Sangat Layak

Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan dengan survei awal melalui Google Form kepada 20 responden
masyarakat usia 18-30 tahun, berdomisili di Kecamatan Nongsa, Batam, untuk mengukur tingkat
pengetahuan terhadap layanan SKHPN. Selain itu, dilakukan proses diskusi tidak terstruktur kepada
salah satu pegawai BNNP Kepri yang bertugas dalam pengelolahan layanan SKHPN guna
memperolah informasi akurat mengenai alur, persyaratan, dan konten layanan.

Design (Desain)

Tahap desain meliputi perancangan konsep visual pada e-leaflet berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Konsep dirancang dengan mempertimbangkan identitas visual Instansi BNNP Kepri di
sosial media seperti Instagram yang dominan menggunakan warna merah dan putih. Karakteristik
target audisen, serta prinsip desain komunikasi visual. E-leaflet dirancang dalam format halaman
digital yang dapat didistribusikan melalui Instagram dan webite resmi instansi.

VAIG] D
VELOARSAKITA

Instagram resmi BNNP Instagram resmi BNNP Kepri
Jenis penggunaan warna yang stabil, dan jenis font yang

Jenis fotn yang tidak tetap, didominasi dengan warna merah dan putih.
konsisten, dengan

tempate konten
instagram yang “ rarere o000
_ bervariasi. Jenis warna
yang berubah-ubah. D

Figure 2. Proses moodboard

Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merealisasikan rancangan desain menggunakan perangkat lunak Figma.
Seluruh elemen visual disusun meliputi tata letak informasi, palet warna, tipografi (Poppins dan
Pinyon Script), serta ilustrasi pendukung. Setelah produk berhasil dikembangkan, dilakukan proses
validasi oleh tiga ahli bidang Multimedia menggunakan skala Likert 1-5 yang mencakup aspek tata
letak, warna, tipografi, elemen visual, dan kelayakan media.

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan dengan mendistribusikan e-leaflet kepada 35 responden
masyarakat domisili Kecamatan Nongsa, Batam, berusia 18-30 tahun. Responden dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Setelah melihat e-/eaflet, responden mengisi kuesioner
melalui Google Form yang sama, di mana terdiri dari 10 pertanyaan mencakup aspek kejelasan
informasi, tampilan desain, visual, dan manfaat e-leaflet.

Perancangan E-Leaflet Layanan SKHPN Di BNNP Kepulauan Riau Sebagai Media Informatif Digital
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e.  Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi menjadi tahap terakhir dengan melakukan penilaian kelayakan dan efektivitas e-
leaflet berdasarkan data validasi ahli dan kuesioner responden. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
perbaikan dan penyempurnaan produk akhir sehingga layak dari segi isi informasi, kualitas desain,
dan kemudahan pemahaman oleh masyarakat.

3. RESULT AND ANALYSIS

Melalui tahapan terstruktur ADDIE, maka dihasilkan pertahapan yang terstruktur pula mulai dari
analisis, desain, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. Hasil tersebut kemudian dijelaskan secara rinci
untuk menunjukkan proses pengembangan dan hasil evaluasi e-leaflet yang telah dibuat.

a. Hasil Tahap Analyze (Analisis)

Berdasarkan survei awal yang dilakukan kepada 20 responden, mayoritas berada pada rentang usia
21-25 tahun 75%, terdiri dari 55% perempuan dan 45% laki-laki. Hasi survei menunjukan tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap layanan SKHPN masih sangat rendah, di mana 80% responden
masyarakat tidak mengetahui layanan SKHPN dan 90% belum mengetahui persyaratan maupun
prosedur pengurusannya. Hanya 25% responden yang mengetahui bahwa layanan SKHPN tersedia di
BNNP Kepri.

Dari sisi perilaku pencarian informasi, Instagram menjadi saluran terbanyak digunakan (55%),
diikuti keluarga/orang terdekat sebanyak (25%) dan Google (20%). Sebesar 95% responden
menyatakan lebih memilih media informasi digital dibandingkan dengan media cetak karena lebih
mudah dalam proses akses dan lebih fleksibel. Hasil survei ini memperkuat perlunya pengembangan
e-leaflet digital yang dapat didistribusikan melalui Instagram maupun website resmi instansi sebagai
media informasi layanan SKHPN.

b. Hasil Tahap Design (Desain)

Perancangan desain e-leaflet didasarkan oleh kebutuhan informasi yang teridentifikasi pada tahap
analisis. E-leaflet dirancang dalam format dua halaman dengan konten mencakup: (1) pengertian
SKHPN, (2) tarif layanan sesuai PP No. 19 Tahun 2020, (3) alur dan jadwal layanan, (4) lokasi BNNP
Kepri, (5) informasi layanan SKHPN Mobile, (6) persyaratan pembuatan, serta (7) call center dan
barcode akses informasi.

2] © PERANCANGAN LEAFLET (TA)

P BuatTA free O

Figure 3. Perancangan awal e-leaflet menggunakan Figma

Halaman pertama atau halaman depan pada e-leaflet menampilkan penjelasan mengenai SKHPN,
tarif yang ditentukan sesuai pada PP NO. 19 Tahun 2020 tentang jenis tarif penerimaan negara bukan
pajak yang berlaku pada Badan Narkotika Nasional, alur layanan, jadwal layanan, lokasi Badan
Narkotika Nasional Provinsi Kepulauan Riau, hingga informasi bahwa layanan SKHPN tidak dapat
diwakilkan.
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Figure 4. Pranngan awal e-leaflet halaman pertama

Sedikit perbedaan pada halaman e-leaflet yang pertama, yang mana pada halaman pertama
menjelaskan apa itu layanan SKHPN. Halaman ke-dua pada e-leaflet memberikan informasi seputar
layanan SKHPN Mobile sebagai bentuk memberikan kemudahan akses layanan kepada masyarakat
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. Kemudian terdapat informasi link atau barcode untuk
memudahkan akses informasi lebih lanjut, informasi keunggulan SKHPN Mobile, dan call center.
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Figure 5. Perancangan awal e-leaflet halaman ke-dua

Pemilihan warna didasari oleh identitas visual BNNP Kepri itu sendiri pada sosial media resmi
yang didominasi oleh warna merah dan putih. Warna merah dipilih untuk mencerminkan karakter
Lembaga pemerintahan, sedangkan putih memberikan ruang pada teks sehingga desain tidak terlihat
padat dan informasi dapat dicerna dengan mudah. Untuk tipografi, digunakan jenis huruf Poppins
sebagai ini teks utama, dan Pinyon Script sebagai elemen dekoratif tambahan.

Poppins

. Pnggorn 7{7(7///
Poppins

Fragpon

;//,{, 011 Sl A7ABAD A7050C

Poppins
Poppins

Figure 6. Jenis font dan warna

c¢. Hasil Tahap Development (Pengembangan)
Hasil e-leaflet dikembangkan menggunakan Figma dengan format dua halaman digital. Halaman
pertama menampilkan informasi layanan SKHPN, meliputi pengertian, tarif, alur layanan, jadwal, dan
lokasi. Sedangkan pada halaman e-leaflet ke dua berfokus pada informasi layanan SKHPN Mobile
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beserta keunggulannya, barcode akses informasi, dan call center yang dapat diakses untuk keperluan
lebih lanjut. Setelah pengembangan, dilakukan validasi oleh 3 ahli, yang merupakan dosen multimedia
Politeknik Negeri Batam (1) RNY sebagai ahli 1, (2) FS sebagai ahli 2, dan (3) AR sebagai ahli 3
dengan menampilkan perancangan awal e-leaflet melalui kuesioner online. Hasil e-leaflet dan hasil
validasi disajikan pada gambar dan table berikut.

Alur Layanan Proses Layanan

SKHPN: Jadwal Layanan SKHPN

“Yayanan
SKHPN

Surat Keterangan Hasil
Pemeriksaan Narkoba

Senin S.D Jumat pukul 08.00 - 15.00 WIB

Mendaftar langsung ke BNNP Kepri 5
o Sabtu-Minggu dan Tanggal Merah TUTUP
atau online.
Melakukan pembayaran melalui
Bank/E-banking/E-Payment segera
SKHPN  (Surat  Keterangan  Hasil setelah mendapatkan kode billing.
Pemeriksaan  Narkoba) merupakan
surat pernyatan hasi tes urin pemohon Membawa bukti pembayaran dan

untuk mengetahui terkandung atau fotokopi KTP ke Klinik Pratama BNNP
bebas dari zat narkoba seperti : Kepri.

Lokasi BNNP Kepri

JI. Hang Jebat No.KM3, Batu
Besar, Kecamatan Nongsa, Kota
Batam, Kepulauan Riau

* Metamfetamin e Morfin Mengikuti  Pemeriksaan  sampai
¢ Amphetamin e THC dan selesai.
* Benzodiazepine e Cocain

Penerbitan Surat (maks. 2jam).

Berdasarkan pada PP No. 19 Tahun 2020
tentang jenis dan Tarif penerimaan
negara bukan pajak yang berlaku pada
Badan Narkotika Nasional.
Pemohon Datang
Langsung
(Tidak Diwakilkan)

Tarif
Rp. 290.000

{ 0y

m ' ol

@ kepribnngoid ([ BNN KEPULAUAN RIAU @infobnn_prov_kepri 9 Badan Narkotika Nasional Provinsi Kepulauan Riau Y @InfoBNNP_KEPRI @infobnnp_kepri
T =

Figure 6. Hasil perancangan awal e-leaflet halaman pertama (Uji Ahli)

>
BErAKHLAK e

Keunggunan Layanan
SKHPN Mobile

g "
/oblle Petugas  BNNP  Kepri  dating Layanan SKHPN Mobile (Secura_
e langsung ke lokasi kantor/instansi Kolektif) dengan menghubungi
pemohon. Call Center

MemberikanKemudahan Akses Layanan ) 0811-7778-443

SKHPNKepadaMasyarakat dapat  dilaksanankan i
inimal 5 (lima) orang Tarif

Rp. 290.000

Dalam Rangka Meningkatkan Kudlitas

Pelayanan Publik BNN Provinsi Kepulauan Proses pelayanan dilakukan secara

Riau Menghadurkan Program SKHPN professional, cepat, dan sesuai

Mobile, prosedur.

Menghemat Waktu dan
memudahkan koordinasi bagi
instansi atau kepompok pemohon.

Pemohon dapat mengakses link atau

scan barcode berikut: Mendukung peningkatan kualitas

EJI pelayanan public yang efektif dan
C efisien.

https:[[kepﬁ.bnn.go.idlluyununl

@ kepribnngoid ([ BNN KEPULAUAN RIAU @infobnn_prov_kepri ﬁ Badan Narkotika Nasional Provinsi Kepulauan Riau X@mnoswnmm @infobnnp_kepri

Figure 7. Hasil perancangan awal e-leaflet halaman ke-dua (Uji Ahli)

Melalui hasil uji ahli, penulis menerima masukan dari validator. Khususnya pada tata letak teks
yang tidak rapih, beberapa tempat yang masih terlihat kosong pada halaman ke-dua e-leaflet,
penempatan teks pada bagian jadwal layanan kurang rapih, dan tampilan barcode yang tidak berada
di tengah kotak. Masukan dari para ahli ini kemudian menjadi landasan dalam proses revisi sebelum
disebarkan kepada 35 responden sebagai tahap penyempurnaan.
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Tabel 3. Rekap Hasil Validasi Ahli
Aspek Penilaian Dos 1 Dos 2 Dos 3 Rata-rata
Hierarki Tipografi (Layout) 4 4 4 4,00
Konsistensi Warna 3 4 4 3,67
Komposisi Tata Letak (Tipografi) 3 4 4 3,67
Ketepatan Ilustrasi (Elemen Visual) 4 4 4 4,00
Kesesuaian Format Platform 4 4 4 4,00
Persentase Kelayakan (%) 72,00 80,00 80,00 77,33
Kategori Layak Layak Layak Layak

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata persentase validasi ahli sebesar 77,33% di mana termasuk dalam
kategori “Layak”. Validator memberikan saran dan revisi berupa perbaikan kerapihan ukuran teks
pada bagian jadwal layanan dan penempatan barcode agar terletak di tengah kotak. Setelah proses
revisi dilakukan, produk dinyatakan siap untuk diimpelementasikan kepada target audiens.

Hasil Tahap Impelemntation (Implementasi)

E-leaflet yang telah direvisi kemudian didistribusikan kepada 35 responden masyarakat
Kecamatan Nongsa, Batam, berusi a 18-30 tahun. Pengumpulan data dilakukan selama dua hari
melalui kuesioner Google Form yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan 4 aspek penilaian. Pertanyaan
dan hasil rekapitulasi penilaian disajikan pada tabel 4 dan 5 berikut.

ur
c%qnan

D%ya nan Jawal Layanan SKHPN

S K H P N Mendaftar langsung ke BNNP Kepri atau Senin S.D Jumat pukul 08:00 - 1500 WIB
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TUTUP

. >
i et seraxaad
e SRR
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zat seperti: Jl. Hang Jebat No.KM3, Batu Besar,

Kecamatan Nongsa, Kota
TARIF
Rp. 290.000,°

Batam, Kepulauan Riau
Berdasarkan pada PP No. 19 Tahun 2020
tentang jenis dan tarif penerimaan
negara bukan pajak yang berlaku pada
Badan Narkotika Nasional.
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Figure 8. Hasil akhir perancangan e-leaflet SKHPN halaman pertama

Perancangan e-leaflet yang dikembangkan dengan masukan para ahli sudah melalui tahapan revisi.
Hasilnya, e-leaflet lebih terlihat rapih dengan penulisan dan tata letak yang disesuaikan, khususnya
pada saran halaman ke-dua e-leaflet bagian tata letak barcode yang sudah berada di tengah kotak.
Selain itu, ruang kosong pada beberapa bagian telah disesuaikan dan penulisan teks pada jadwal
layanan menjadi lebih rapih sehingga informasi menjadi terstruktur, seimbang, dan mudah dipahami
oleh masyarakat.
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Memberikan Kemudahan Akses

°
@ 0811-7778-443
Petugas BNNP Kepri datang langsung ke
Layanan SKHPN Kepada Masyarakat 2 . 5
lokasi kantor/instansi pemohon.

Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas
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Tabel 4. Rekap Hasil Uji Responden

Aspek Butir Jumlah Skor Persentase (%)
Pl 157 89,71
Kejelasan Informasi P2 157 89,71
P3 159 90,86
P4 158 90,29
P5 158 90,29
Tampilan Desain
P6 154 88,00
P7 155 88,57
Visual P8 163 97,14
P9 160 91,43
Manfaat
P10 165 94,29
Total Skor Keseluruhan 1586
Persentase Keseluruhan (%) 90,63% (Sangat Layak)

Tabel 5. Pertanyaan Uji Kelayakan

Butir

Isi Pertanyaan

P1

Informasi yang disampaikan dalam e-leaflet mudah dipahami.

P2

Informasi mengenai layanan SKHPN yang disajikan sudah lengkap.

P3

Informasi yang terdapat pada e-leaflet membantu saya memahami layanan SKHPN.

P4

Tampilan e-leaflet secara keseluruhan menarik untuk dibaca.

PS5

Pemilihan warna pada e-leaflet nyaman dilihat.

P6

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah dibaca.

P7

Tata letak informasi pada e-leaflet tersusun dengan rapi dan mudah diikuti.

P8

Penggunaan gambar dan elemen visual mendukung penyampaian informasi.

P9

E-leaflet membantu saya memperoleh informasi layanan SKHPN dengan lebih mudah.

P10

E-leaflet layak digunakan sebagai media informasi layanan SKHPN bagi masyarakat.

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, persentase kelayakan e-leaflet menurut penilaian responden sebesar
90,63% dengan kategori “Sangat Layak”. Aspek visual memperoleh persentase tertinggi (97,14%)
pada butir P8 dengan isi pertanyaan “Penggunaan gambar dan elemen visual mendukung
penyampaian informasi”, sedangkan persentase terendah pada aspek tipografi butir P6 dengan isi
pertanyaan “Ukuran dan jenis huruf yang digunakan mudah dibaca” sebesar (88,00%) meskipun
masih termasuk pada kategori sangat layak.
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Hasil ini menunjukkan bahwa e-leaflet yang dirancang dinilai sangat baik oleh masyarakat dari
segi kejelasan informasi, tampilan desain, visual, hingga manfaat sebagai media informasi layanan
SKHPN. Pada butir pertanyaan 3 (P3) dengan pertanyaan mengenai pemahaman audiens pada
SKHPN mendapatkan persentase sebesar 90,86% kategori “Sangat Layak”. Butir pertanyaan 3 isi
pertanyaan “Informasi yang terdapat pada e-leaflet membantu saya memahami layanan SKHPN” dan
9 “E-leaflet membantu saya dalam memperoleh informasi layanan SKHPN dengan lebih mudah”
menjadi jawaban dalam penelitian ini. Di mana e-leaflet SKHPN dirancang sebagai media informasi
kepada responden sehingga menjadi paham dan mengetahui akan keberadaan SKHPN, prosedur, dan
informasi lainnya.

e. Hasil Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli dan uji kelayakan responden. Validasi
ahli menghasilkan persentase rata-rata 77,33% pada kategori “Layak”, sedangkan uji kelayakan
responden menghasilkan persentase 90,63% kategori “Sangat Layak” dengan informasi yang
membantu masyarakat dalam memahami SKHPN mendapatkan persentase sebesar 90,86%
menjelaskan bahwa masyarakat menjadi lebih paham dan mengetahui SKHPN melalui e-leaflet.
Peningkatan persentase antara penilaian ahli dan responden mengindikasikan bahwa revisi yang
dilakukan berdasarkan masukan validator berhasil meningkatkan kualitas produk secara signifikan.

Temuan ini sejalan dengan penilaian Puspitasari et al. [6] yang menyatakan bahwa e-leaflet yang
divalidasi ahli dengan persentase tinggi terbukti meningkatkan pengetahuan audiens. E-leaflet layanan
SKHPN BNNP Kepulauan Riau dinyatakan layak digunakan sebagai media informatif digital dan
dapat disebarluaskan melalui Instagram maupun website resmi BNNP Kepulauan Riau.

4. CONCLUSION

Penelitian ini berhasil merancang e-leaflet layanan SKHPN BNNP Kepulauan Riau sebagai media
informatif digital menggunakan metode ADDIE. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat diketahuai bahwa
80% masyarakat tidak mengetahui layanan SKHPN dan 95% lebih memilih media informasi digital, khususnya
melalui Instagram sebagai sumber Informasi. Temuan ini menyimpulkan adanya kesenjangan informasi yang
signifikan antara ketersediaan layanan dan tingkat pengetahuan masyarakat.

E-leaflet yang dikembangkan memperoleh persentase kelayakan dari validasi ahli media sebesar
77,33% kategori “Layak” dan uji kelayakan kepada 35 responden masyarakat sebesar 90,63% kategori “Sangat
Layak”, persentase sebesar 90,86% pada butir pertanyaan 3 dan persentase sebesar 91,43 pada butir pertanyaan
9 mendapatkan nilai yang tinggi masuk pada kategori “Sangat Layak™ sesuai pada table kelayakan persentas,
responden menilai e-leaflet membantu mereka memahami informasi SKHPN. Hasil ini membuktikan bahwa
e-leaflet yang dirancang efektif sebagai media informatif digital layanan SKHPN yang informatif, menarik,
dan mudah dipahami oleh masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Puspitasari et al. [6] yang menyatakan bahwa e-leaflet yang
telah divalidasi oleh ahli mampu mendukung penyampaian informasi kepada audiens secara efektif. Hal
tersebut kemudian menjelaskan bahwa, e-leaflet layanan SKHPN BNNP Kepulauan Riau dinyatakan layak
digunakan sebagai media informatif digital dan dapat disebarluaskan melalui Instagram maupun website resmi
BNNP Kepulauan Riau.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat melibatkan jumlah responden yang lebih banyak
dengan mencakup wilayah yang lebih luas, mengingat bahwa layanan SKHPN BNNP Kepulauan Riau
seharusnya mencakup seluruh wilayah provinsi. BNNP Kepulauan Riau juga dapat memanfaatkan e-leaflet ini
sebagai media pendukung penyebaran informasi layanan SKHPN melalui media sosial maupun aplikasi
perpesanan.
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